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Gadai merupakan jaminan dengan menguasai bendanya. Gadai saham dilakukan dengan cara menyerahkan
sertifikat saham yang menjadi objek gadai kepada pihak yang meminjamkan modalnya atau disebut juga
perjanjian utang piutang dengan jaminan gadai. Perbankan dalam melaksanakan Pemberian pinjaman
kepada Debitur dapat menahan Saham yang dimiliki oleh suatu Debitur, sehingga bila Debitur tidak dapat
memenuhi prestasinya, maka Pihak Bank dapat menggadaikan saham tersebut. Namun terdapat

permasal ahan dalam proses Eksekusi Gadai Saham milik Beckett, Pte, Ltd, yang dilakukan oleh Deutsche
Bank.

Untuk itulah ada beberapa pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini, yaitu 1).
Bagaimanakah eksekusi Gadai Saham menurut Hukum Indonesia, 2). Apakah eksekusi gadai saham
Beckett, Pte, Ltd telah sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Metode Penelitian menggunakan
bentuk penelitian yuridis normatif, yaitu cara penelitian dengan menggunakan data sekunder atau
kepustakaan. Tipe penelitian adalah penelitian deskriptif analistis.

Kesimpulan dari penulisan ini adalah 1). Eksekusi gadai saham dapat dilakukan melalui parate eksekusi
berdasarkan pasal 1155 KUH Perdata dan perantaraan pengadilan menurut pasal 1156 KUH Perdata, 2).
Dalam kasus gadai saham Beckett, Pte, Ltd, penjualan barang gadai yang dilakukan setelah debitur
wanprestas telah dilakukan dengan parate eksekusi secaratepat, karena penjualan tidak dilakukan di muka
umum, melainkan secara private, dan kreditur telah meminta penetapan dari Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan untuk mengijinkannya melakukan hal tersebut.

...... Lien isasecurity by virtue of control over the object. Shares Lien is conducted through assignment of
shares that are the object of lien to alending party or it is also referred to as |oan agreement with Shares
Lien. In applying the provision of loan, banks can retain shares owned by a Debtor. In the event that the
Debtor failed to comply with his obligation, the bank could put the shares concerned under lien. However,
problems are found on the execution of the lien of shares owned by Beckett, Pte, Ltd; an execution
conducted by Deutsche Bank.

The problems would be elaborated by this writing through the following questions: (1) how is the execution
of Shares Lien in Indonesia? (2) whether the execution of lien of shares of Beckett, Pte, Ltd complies with
the prevailing laws? The method of this research applies ajuridical norm research, which is aresearch
relying on secondary data. The type of research is analytical-descriptive.

The conclusion of thiswriting isthat: 1) direct execution of shares lien can be conducted by virtue of
execution in accordance with Article 1155 of the Indonesian Civil Code and through Court as governed
under Article 1156 of the Indonesian Civil Code. In the case of Lien Shares of Beckett, Pte, Ltd, the sales of
the encumbered objects were conducted following the breach of contract. The execution was conducted
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properly. The sales were not conducted before the public; the sales were conducted privately and the creditor
had requested a decree from the District Court of South Jakartato allow the sales.



